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ABSTRAK 

ABSTRAK 

Anemia merupakan salah satu masalah kesehatan yang sering terjadi pada remaja putri 

akibat meningkatnya kebutuhan zat besi selama masa pertumbuhan dan kehilangan darah saat 

menstruasi. Berdasarkan studi pendahuluan di MAN Bangkalan tahun 2025, dari 20 siswi terdapat 

11 siswi (55%) mengalami anemia. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan pola 

makan dan status gizi dengan kejadian anemia pada remaja putri di MAN Bangkalan. 

Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif dengan pendekatan cross sectional. Variabel 

independen (pola makan dan status gizi), variabel dependen (anemia). Populasi penelitian 

berjumlah 190 remaja putri kelas X MAN Bangkalan dengan sampel sebanyak 108 responden 

yang dipilih menggunakan teknik proportional stratified random sampling. Data pola makan 

diperoleh melalui kuesioner, status gizi diukur menggunakan Indeks Massa Tubuh (IMT), dan 

kejadian anemia diukur melalui pemeriksaan kadar hemoglobin (Hb). Analisis data dilakukan 

menggunakan uji Spearman Rank dengan tingkat signifikansi α = 0,05. NO:3378/KEPK/UNIV-

NHM/EC/IV/2026 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki pola makan tidak 

memenuhi sebanyak 70 responden (64,8%), status gizi kurus sebanyak 47 responden (43,5%), dan 

mengalami anemia ringan sebanyak 43 responden (39,8%). Hasil uji Spearman Rank menunjukkan 

terdapat hubungan antara pola makan dengan kejadian anmeia (p = 0,020) dan status gizi (0,027) 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pola makan dan status gizi 

berhubungan secara signifikan dengan kejadian anemia pada remaja putri di MAN Bangkalan. 

Remaja putri dengan pola makan yang tidak memenuhi dan status gizi kurang memiliki risiko 

lebih tinggi mengalami anemia. Oleh karena itu, diperlukan edukasi gizi, penerapan pola makan 

bergizi seimbang, serta pemantauan status gizi secara berkala untuk mencegah kejadian anemia 

pada remaja putri. 

 

Kata Kunci: : Pola Makan, Status Gizi, Anemia Remaja Putri. 
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ABSTRACT 

 

ABSTRACT 

Anemia is a common health problem among adolescent girls due to increased iron 

requirements during growth and blood loss during menstruation. Based on a preliminary 

study conducted at MAN Bangkalan in 2025, 11 out of 20 female students (55%) were 

found to have anemia. This study aims to analyze the relationship between dietary patterns 

and nutritional status and the incidence of anemia among adolescent girls at MAN 

Bangkalan. 

This study employed a quantitative design with a cross-sectional approach. The 

independent variables were dietary patterns and nutritional status, and the dependent 

variable was anemia. The study population consisted of 190 female adolescents in the 10th 

grade at MAN Bangkalan, with a sample of 108 respondents selected using proportional 

stratified random sampling. Dietary data were collected via a questionnaire; nutritional 

status was measured using the Body Mass Index (BMI); and the incidence of anemia was 

assessed through hemoglobin (Hb) level testing. Data analysis was performed using the 

Spearman rank test with a significance level of α = 0.05. NO:3378/KEPK/UNIV-

NHM/EC/IV/2026 

The results of the study showed that the majority of respondents had inadequate 

dietary patterns (70 respondents, or 64.8%), were underweight (47 respondents, or 

43.5%), and had mild anemia (43 respondents, or 39.8%). The results of the Spearman 

rank test showed a the was relationship between dietary patterns and the incidence of 

anemia (p = 0.020) and nutritional status (p = 0.027) 

Based on the results of this study, it can be concluded that dietary patterns and 

nutritional status are significantly relationship with the incidence of anemia among 

adolescent girls at MAN Bangkalan. Adolescent girls with inadequate dietary patterns 

and poor nutritional status are at higher risk of developing anemia. Therefore, nutrition 

education, the adoption of a balanced and nutritious diet, and regular monitoring of 

nutritional status are necessary to prevent the incidence of anemia among adolescent 

girls. 

Keywords: Diet, Nutritional Status, Anemia in Adolescent Girls. 

mailto:belaasyafira4@gmail.com


 

 

PENDAHULUAN 

Masa reimaja adalah masa yang leibih 

banyak meimbutuhkan zat gizi. Reimaja 

meimbutuhkan asupan zat gizi yang optimal 

untuk peirtumbuhan dan peirke imbangannya. 

Masalah gizi yang biasa dialami pada masa 

re imaja salah satunya adalah aneimia. Ane imia 

adalah keiadaan dimana teirjadi peinurunan 

jumlah masa eiritrosit yang ditunjukkan oleih 

peinurunan kadar heimoglobin, heimatokrit dan 

hitung eiritrosit. Sinteisis heimoglobin 

meime irlukan keiteirse idiaan beisi dan prote iin 

yang cukup dalam tubuh. Proteiin beirpe iran 

dalam peingangkutan beisi kei sumsum tulang 

untuk meimbe intuk moleikul heimoglobin yang 

baru (Kulsum, 2020). Pada dasarnya, aneimia 

dipeingaruhi seicara langsung oleih konsumsi 

makanan seihari-hari yang kurang 

meingandung zat beisi. Se icara umum, 

konsumsi makanan beirkaitan e irat deingan 

status gizi. Bila makanan yang dikonsumsi 

meimpunyai nilai yang baik, maka status gizi 

juga baik, seibaliknya bila makanan yang 

dikonsumsi kurang nilai gizinya, maka akan 

meinye ibabkan keikurangan gizi dan dapat 

meinimbulkan aneimia. 

Ane imia pada reimaja putri meirupakan 

kurangnya jumlah seil darah meirah (<12 g/dl) 

pada reimaja putri dan tidak teirpeinuhinya 

keibutuhan fisiologis. Ge ijala yang seiring di 

alami antara lain leisu, le imah, pusing, mata 

beirkunang kunang, dan wajah 

pucat.(Heirwandar e it al., 2023). 

Be iirdasarkan hasil peiine iilitian awal 

yang dilakukan di MAN Bangkalan pada 

tahun 2025, dari 20 siswi, teiirdapat 11 siswi 

(55%) yang meiingalami ane iimia, di mana 

se iibagian di antaranya meiingalami ane iimia 

akibat pola makan yang tidak teiratur dan 

kurangnya peingeitahuan teintang cara 

pe inceigahan aneimia, seime intara yang lainnya 

meingalami aneimia kare ina masalah status 

gizi, dan sisanya tidak meindeirita aneimia. 

Beibeirapa peinyeibab yang 

beirhubungan deingan ke ijadian aneimia pada 

re imaja putri yaitu asupan eine irgi, asupan 

proteiin, keikurangan zat beisi, asam folat dan 

asupan vitamin C, keibiasaan minum teih atau 

kopi, peinge itahuan, peindidikan dan jeinis 

pe ikeirjaan orangtua, peindapatan keiluarga, 

dan pola meinstruasi. Pe inge itahuan yang 

kurang dapat meimpeingaruhi peirilaku dalam 

pe imilihan makanan meireika se ihari-hari. 

Ane imia pada reimaja dikaitkan deingan 

pe ingeitahua, meinstruasi dan keibiasaan 

makan. Seilain itu bukan hanya faktor 

pe ingeitahuan yang meimpeingaruhi keijadian 

aneimia, faktor lain seipe irti pola makan, 

asupan makanan yang kurang, aktifitas fisik 

se ihari hari (Rati Astuti., 2023) 

Pola makan yang kurang baik, tidak 

cukup nutrisi peinting teirutama zat beisi dapat 

meiningkatkan reisiko aneimia pada reimaja 

putri. Reimaja deingan pola makan kurang 

leibih se iring meingalami aneimia disbanding 

yang punya pola makan baik. Kurangnya 

status gizi pada reimaja putri seiringkali 

meince irminkan keikurangan nutrisi peinting 

se ipe irti zat beisi, proteiin, vitamin C, yang 

be irpe iran dalam peimbeintukan heimoglobin, 

de ingan kondisi tubuh tidak meindapatkan 

cukup zat gizi untuk meimbeintuk se il darah 

meirah yang se ihat seihingga reisiko aneimia 

meiningkat. Re imaja putri deingan status gizi 

kurang (kurus) atau kurang eine irgi kronik 



 

 

ceinde irung meimiliki cadangan zat beisi dan 

nutrisi lain yang reindah, yang keimudian 

be irkaitan eirat deingan keijadian aneimia 

(Hasanah, dkk 2024) 

Salah satu Inteirve insi yang di lakukan 

oleih pe imeirintah untuk meinurunkan angka 

aneimia pada reimaja putri suple imein zat be isi 

dan asam folat meilalui peimbeirian tableit 

tambah darah seirta eidukasi, skrining, dan 

peinanganan aneimia pada reimaja putri sangat 

pe inting untuk dilakukan seicara 

kompreihe insif. E idukasi teintang pe intingnya 

asupan zat beisi yang cukup, Sumbe ir-sumbe ir 

makanan kaya zat beisi, se irta dampak aneimia 

teirhadap keise ihatan dan preistasi akadeimik 

re imaja putri peirlu dibeirikan seicara teiratur 

dan beirke ilanjutan. Skrining aneimia seicara 

rutin juga dipeirlukan untuk me inde iteiksi 

Data Umun 

Tabel 1.1 Karakteristik Responden 
 

Karakteristik 

responden 

frekuensi Persenstase 

(%) 

Usia 

15 tahun 

 

36 

 

33.3 

16 tahun 60 55.6 

17 tahun 12 11.1 

Toital 108 100 

Sumbe iir : Data prime iir Me iii 2026 

Be iirdasarkan tabe iil 1.1 di atas 

meiinje iilaskan bahwa usia reiimaja putri 

di MAN bangkalan Kabupateiin 

Bangkalan seiibagian be iisar be iirusia 16 

tahun seiijumlah 60 (55.6%). 

se icara dini kasus-kasus aneimia pada reimaja 

putri, seihingga dapat seige ira dibeirikan 

inteirve insi dan peinanganan yang teipat. 

Peinanganan aneimia dapat dilakukan meilalui 

suple imeintasi zat be isi, peirbaikan pola makan, 

se irta peimbeirian obat obatan jika dipeirlukan. 

Deingan adanya inteirveinsi yang beirkeilanjutan 

dan teirstruktur.(Andriani, dkk 2023) 

METODE PENELITIAN 

Bab ini akan meiinggambarkan te iintang hasil 

pe iineiilitian hubungan poila makan dan poila 

tidur deiingan keiijadian ane iimia deiingan jumlah 

re iimaja putri seiibanyak 73 reiimajayang 

dilakukan pada bulan april 2026 di MAN 

Bangkalan 

HASIL PENELITIAN 

 

1.2 Karakteristik Berdasarkan Berat 

Badan 

Be irat Badan Freiikue iinsi Peiirseiintaseii 

(%) 

33 

34 

35 

36 

37 

38 

39 

40 

41 

42 

43 

44 

45 

46 

47 

49 

50 

51 

55 

2 

2 

6 

9 

10 

12 

5 

14 

5 

12 

7 

7 

5 

4 

1 

3 

2 

1 

1 

1,9 

1,9 

5,6 

8,3 

9,3 

11,1 

4,6 

13,0 

4,6 

11,1 

6,5 

6,5 

4,6 

3,7 

0,9 

2,8 

1,9 

0,9 

0,9 

Toital 108 100 

Sumbeiir : Data prime iir Me iii 2026 

Be iirdasarkan tabe iil 1.2 di atas di atas 

didapatkan beirat badan reimaja putri di MAN 



 

 

Bangkalan Seibagian beisar freikue insi 12 

de ingan preise itasei (11,1%). 

Data Khusus 

1.3 Karakteristik Berdasarkan Tinggi 

Badan 
 

Tinggi Badan Freiikue iinsi Peiirse iintase ii 

(%) 

145 

147 

148 

149 

150 

151 

151 

153 

154 

155 

157 

158 

159 

160 

7 

6 

8 

12 

15 

7 

11 

6 

6 

16 

3 

7 

2 

2 

6,5 

5,6 

7,4 

11,1 

13,9 

6,5 

10,2 

5,6 

5,6 

14,8 

2,8 

6,5 

1,9 

1,9 

Toital 108 100 

Sumbe iir: Data Prime iir 2026 

Be irdasarkan tabe iil 1.3 di atas di 

didapatkan freikue insi Tinggi badan reimaja 

putri di keilas 10 yang ada di MAN Bangkalan 

se ibagian beisar tinggi badan deingan 

pre ise intase i (14,8%) 

1.4 Karakteristik Berdasarkan Pola 

Makan 

Pola Makan Frekuensi Persentase 

(%) 

Me imeinuhi 38 35.2 

Tidak meimeinuhi 70 64.8 

Toital 108 100 

Sumbe iir : Data Prime iir 2026 

Be iirdasarkan tabeiil 1.4 di atas di 

dapatkan Pola makan reimaja putri ke ilas 10 

yang ada di MAN Bangkalan leibih dari 

se iparuh Pola makan dalam kateigori tidak 

meime inuhi deingan preise intasei (64,8%). 

1.5 Karakteristik Berdasarkan Status Gizi 
 

Status gizi Frekuensi Persentase 

(%) 

Kurus 

Normal 

Leibih 

Geimuk 

47 

30 

31 

0 

43.5 

27.8 

28.7 

0.00 

Toital 108 100 

Sumbeiir: Data Prime iir 2024 

Be iirdasarkan tabeiil diatas meinjeilaskan 

bahwa IMT reimaja putri di MAN Bangkalan 

Kabupatein Bangkalan hampir seite ingah 

re imaja putri deingan jumlah freikue insi 47 

(43.5%) 

1.6 Karakteristik Berdasarkan Anemia 
 

Anemia Frekuensi Persentase 

(%) 

Normal 

Ringan 

Seidang 

Beirat 

10 

42 

56 

0 

9.3 

38.9 

51.9 

0.00 

Toital 108 100 

Sumbe ir : Data Primeir 2026 

Beirdasarkan tablei di atas di dapatkan 

bahwa leibih dari se iparuh siswi ke ilas 10 di 

MAN Bangkalan meingalami aneimia beirat 

(51,9%) 

1.7 Tabulasi Silang Berdasarkan 

Hubungan pola makan dengan Kejadian 

anemia Pada Remaja Putri. 

 

Beirdasarkan tabeil di atas dapat 

dijeilaskan bahwa reimaja putri yang pola 

makan tidak meime inuhi teirgolong tinggi yang 

meingalami aneimia freikue insi 39 de ingan 

pe irse intasei (36.1%), seidangkan untuk reimaja 

yang pola makan yang meime inuhi beirada di 

fre ikue insi 23 deingan preise itase i (21.3%) yang 



 

 

meingalami aneimia. Dari hasil uji statistic 

Spe iarman rank didapatkan nilai p=0,020, 

beirarti p = <a (0,05). Maka deingan de imikian 

dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H1 

diteirima yang beirarti ada hubungan antara 

pola makan deingan keijadian ane imia pada 

re imaja putri. 

1.8. Tabulasi Silang Berdasarkan 

Hubungan pola makan dengan Kejadian 

anemia Pada Remaja Putri. 

 

Beirdasarkan tablei di atas dapat 

dijeilaskan bahwa reimaja putri yang status 

gizi kurus teirgolong tinggi yang meingalami 

aneimia fre ikue insi 22 de ingan pe irse intase i 

(20.4%), seidangkan untuk re imja yang status 

gizi normal beirada di fre ikuneisi 11 deingan 

pe irse intase i (10,2%) yang meingalami aneimia. 

Dari hasil uji statistik Speiarman Rank 

didapatkan nilai p = 0,027 beirarti p = <a 

(0,05), Maka deingan deimikian dapat 

disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H1 

diteirima yang beirarti ada hubungan antara 

status gizi deingan ke ijadian aneimia reimaja 

putri 

PEMBAHASAN 

Gambaran pola makan Remaja Putri di 

MAN Bangkalan 

Beirdasarkan hasil peineilitian dikeitahui bahwa 

se ibagian beisar re imaja putri di MAN 

Bangkalan meimiliki pola makan tidak 

meimeinuhi seibanyak 70 (64,8%) reimaja putri. 

Hasil analisis kueisione ir meinunjukkan bahwa 

indikator yang paling seidikit dipeinuhi adalah 

meingonsumsi ane ika ragam makanan pokok, 

yang hanya dijawab "ya" oleih 41 (5,15%) 

re imaja putri. Seilain itu, indikator 

meimpe irbanyak konsumsi sayuran se itiap hari 

juga masih reindah, yaitu hanya dipeinuhi oleih 

44 (5,52%) reimaja putri. Hasil teirse ibut 

meinunjukkan bahwa seibagian beisar reimaja 

putri beilum meineirapkan pola makan seisuai 

de ingan prinsip gizi seiimbang, teirutama 

dalam meingonsumsi makanan pokok yang 

beiragam dan meimbiasakan konsumsi 

sayuran se itiap hari. 

Me inurut peindapat pe ine iliti, masih 

tingginya jumlah reimaja putri yang beilum 

meingonsumsi makanan pokok se icara 

beiragam dan beilum meimbiasakan konsumsi 

sayuran seitiap hari meinunjukkan bahwa 

pe ineirapan pola makan seihat be ilum meinjadi 

keibiasaan dalam keihidupan seihari-hari. 

Kondisi te irse ibut keimungkinan dipeingaruhi 

oleih keibiasaan makan keiluarga yang masih 

be irfokus pada satu jeinis makanan pokok, 

reindahnya keisukaan reimaja teirhadap 

sayuran, tingginya konsumsi makanan ceipat 

saji, se irta keiteirbatasan keiteirse idiaan meinu 

se ihat baik di rumah maupun di lingkungan 

se ikolah. Akibatnya, keibutuhan zat gizi 

pe inting, teirutama zat beisi, asam folat, 

vitamin C, dan seirat, tidak te irpe inuhi se icara 

optimal. Apabila kondisi ini beirlangsung 

dalam jangka waktu yang lama, maka dapat 

meiningkatkan risiko teirjadinya gangguan 

status gizi dan aneimia pada reimaja putri. 

Ole ih kareina itu, dipeirlukan e idukasi gizi yang 

be irkeilanjutan ke ipada re imaja, orang tua, dan 

pihak se ikolah meinge inai pe intingnya 

meingonsumsi makanan pokok yang beiragam 

se irta meimbiasakan konsumsi sayuran se itiap 

hari seibagai bagian dari peine irapan Peidoman 

Gizi Seiimbang dan upaya peinceigahan 

aneimia. 



 

 

Teiori te irse ibut didukung ole ih 

pe ineilitian Sari dkk. (2022) yang 

meinunjukkan bahwa reimaja yang jarang 

meingonsumsi sayuran dan meimiliki pola 

makan kurang beiragam ce inde irung me imiliki 

kualitas asupan zat gizi yang leibih reindah 

dibandingkan reimaja deingan pola makan 

yang beiragam. Pe ine ilitian Fitriani dkk. (2023) 

juga meilaporkan bahwa reindahnya konsumsi 

sayur dan kurangnya variasi makanan 

meinjadi salah satu faktor yang beirhubungan 

de ingan meiningkatnya risiko aneimia pada 

re imaja putri kareina keibutuhan zat be isi dan 

mikronutriein lainnya tidak teirpeinuhi se icara 

optimal.. 

Gambaran status gizi pada Remaja Putri 

di MAN Bangkalan 

antara asupan eine irgi deingan keibutuhan tubuh 

dalam jangka waktu teirteintu. Reimaja putri 

meirupakan keilompok yang sangat reintan 

meingalami status gizi kurus kareina seidang 

meingalami peirce ipatan peirtumbuhan (growth 

spurt), peiningkatan massa otot dan jaringan 

tubuh, peirke imbangan organ reiproduksi, se irta 

ke ihilangan zat beisi se itiap bulan seilama 

meinstruasi. Pada masa ini, keibutuhan eine irgi, 

proteiin, zat beisi, asam folat, vitamin B12, dan 

beirbagai mikronutriein lainnya meiningkat. 

Apabila keibutuhan te irse ibut tidak teirpe inuhi 

meilalui konsumsi makanan yang cukup dan 

beirgizi seiimbang, maka tubuh akan 

meinggunakan cadangan eine irgi seihingga 

be irat badan meinurun dan status gizi meinjadi 

kurus. 

Be irdasarkan hasil peine ilitian 

dikeitahui bahwa seibagian be isar reimaja putri 

di MAN Bangkalan meimiliki status gizi 

kurus se ibanyak 47 reimaja putri (43,5%). 

Hasil teirse ibut meinunjukkan bahwa hampir 

se iteingah dari jumlah reimaja putri meimiliki 

status gizi yang beilum normal, seihingga 

masih teirdapat peirmasalahan gizi pada 

re imaja putri di MAN Bangkalan. Status gizi 

kurus meingindikasikan bahwa asupan zat 

gizi yang dipeirole ih re isponde in be ilum mampu 

meime inuhi keibutuhan tubuh se icara optimal. 

Kondisi teirse ibut dapat be irdampak teirhadap 

peirtumbuhan, peirke imbangan fisik, daya 

tahan tubuh, keimampuan beilajar, se irta 

meiningkatkan risiko teirjadinya aneimia pada 

re imaja putri. 

Me inurut World He ialth Organization 

(WHO 2024), status gizi kurus (thinneiss) 

pada reimaja meirupakan kondisi keitika 

Inde iks Massa Tubuh (IMT) beirada di bawah 

standar normal akibat keitidakseiimbangan 

Me inurut peindapat peine iliti, tingginya 

jumlah reimaja putri deingan status gizi kurus 

pada peineilitian ini keimungkinan dipeingaruhi 

oleih be ilum optimalnya peimeinuhan 

keibutuhan gizi harian. Hasil peineilitian 

se ibe ilumnya meinunjukkan bahwa seibagian 

be isar re isponde in meimiliki pola makan yang 

be ilum me ime inuhi prinsip gizi seiimbang, 

teirutama masih reindahnya konsumsi 

makanan pokok yang beiragam dan sayuran 

se itiap hari. Kondisi teirse ibut meinyeibabkan 

asupan eineirgi, proteiin, zat beisi, asam folat, 

dan vitamin C beilum meincukupi keibutuhan 

tubuh. Seilain itu, keibiasaan meileiwatkan 

waktu makan, keice indeirungan meimbatasi 

konsumsi makanan untuk meinjaga beintuk 

tubuh, se irta tingginya aktivitas beilajar juga 

diduga meinjadi faktor yang meimeingaruhi 

status gizi reisponde in. Apabila kondisi ini 

beirlangsung dalam jangka panjang, maka 

dapat meinghambat peirtumbuhan, 

meinurunkan daya tahan tubuh, seirta 

meiningkatkan risiko teirjadinya aneimia. Oleih 



 

 

kareina itu, dipeirlukan eidukasi meingeinai gizi 

se iimbang, peimantauan status gizi seicara 

beirkala, dan peimbiasaan meingonsumsi 

makanan beirgizi agar status gizi reimaja putri 

dapat meincapai kateigori normal. 

Gambaran kejadian anemia pada remaja 

putri di MAN Bangkalan 

Be irdasarkan hasil peine ilitian 

dikeitahui bahwa seibagian beisar reimaja putri 

di MAN Bangkalan meingalami aneimia 

se idang seibanyak 56 reisponde in (51,9%). 

Hasil teirse ibut meinunjukkan bahwa leibih dari 

se iteingah reisponde in meimiliki kadar 

heimoglobin yang beirada di bawah batas 

normal seihingga masih meinjadi 

peirmasalahan keise ihatan yang cukup se irius. 

Kondisi ini meingindikasikan bahwa seibagian 

be isar re imaja putri meingalami peinurunan 

kadar heimoglobin yang dapat meimeingaruhi 

ke imampuan darah dalam meingangkut 

oksige in kei se iluruh jaringan tubuh. Apabila 

kondisi ini tidak seige ira ditangani, aneimia 

se idang dapat meingganggu aktivitas seihari-

hari, meinurunkan konseintrasi beilajar, 

meinurunkan produktivitas, seirta be irdampak 

teirhadap peirtumbuhan dan keise ihatan 

re iproduksi reimaja putri. 

Hal teirse ibut se isuai de ingan World 

He ialth Organization (WHO, 2024) yang 

meinyatakan bahwa aneimia meirupakan 

kondisi keitika kadar heimoglobin dalam darah 

be irada di bawah nilai normal seihingga 

kapasitas darah untuk meingangkut oksige in 

kei jaringan tubuh meinjadi beirkurang. Pada 

re imaja putri, aneimia diteitapkan apabila kadar 

heimoglobin kurang dari 12 g/dL, seidangkan 

kadar heimoglobin 8,0–10,9 g/dL 

dikateigorikan seibagai aneimia seidang. WHO 

meinje ilaskan bahwa reimaja putri meirupakan 

ke ilompok yang paling reintan meingalami 

aneimia kareina be irada pada masa 

peirtumbuhan yang meime irlukan keibutuhan 

zat beisi leibih tinggi, seirta meingalami 

ke ihilangan darah seitiap bulan akibat 

meinstruasi. Se ilain itu, reindahnya asupan 

makanan sumbeir zat be isi, asam folat, vitamin 

B12, dan vitamin C, seirta reindahnya 

keipatuhan meingonsumsi tableit tambah darah 

meinjadi faktor yang beirkontribusi teirhadap 

tingginya keijadian aneimia pada reimaja putri. 

Me inurut peindapat pe ine iliti, tingginya 

jumlah reimaja putri yang meingalami aneimia 

se idang pada peine ilitian ini keimungkinan 

dipeingaruhi ole ih masih reindahnya kualitas 

asupan gizi reisponde in. Beirdasarkan hasil 

pe ineilitian seibe ilumnya, seibagian beisar 

re isponde in meimiliki pola makan yang beilum 

meime inuhi prinsip gizi seiimbang dan banyak 

yang meimiliki status gizi kurus. Kondisi 

teirse ibut meinunjukkan bahwa keibutuhan zat 

be isi, proteiin, asam folat, vitamin B12, dan 

vitamin C keimungkinan beilum te irpe inuhi 

se icara optimal. Seilain itu, keihilangan darah 

se ilama meinstruasi yang tidak diimbangi 

de ingan asupan zat gizi yang cukup seirta 

keimungkinan reindahnya ke ipatuhan 

meingonsumsi tableit tambah darah dapat 

meimpe irbeisar risiko teirjadinya aneimia 

seidang. 

Hubungan pola makan dengan kejadian 

anemia pada remaja putri di MAN 

Bangkalan. 

Beirdasarkan hasil uji statistik 

meinggunakan uji Speiarman Rank dipe iroleih 

nilai p = 0,020 (p<0,05). Hasil ini 

meinunjukkan  adanya  hubungan  yang 



 

 

signifikan antara pola makan deingan 

ke ijadian aneimia pada reimaja putri di MAN 

Bangkalan. Hal ini beirarti bahwa se imakin 

tidak baik pola makan yang dimiliki 

re isponde in, maka seimakin tinggi risiko 

teirjadinya aneimia. 

Me inurut He irwandar dkk. (2020), 

aneimia adalah kondisi keitika kadar 

heimoglobin dalam darah beirada di bawah 

nilai normal seihingga keimampuan darah 

dalam meingangkut oksige in kei se iluruh tubuh 

meinjadi beirkurang. Me inurut World Heialth 

Organization (WHO), reimaja putri dikatakan 

meingalami aneimia apabila kadar heimoglobin 

kurang dari 12 g/dL. WHO juga 

meingklasifikasikan kadar heimoglobin >12 

g/dL seibagai normal, 11,0–11,9 g/dL seibagai 

aneimia ringan, 8,0–10,9 g/dL seibagai aneimia 

se idang, dan <8,0 g/dL seibagai ane imia beirat. 

Ane imia pada reimaja putri umumnya 

diseibabkan oleih keikurangan zat be isi akibat 

reindahnya asupan makanan yang 

meingandung zat beisi, keihilangan darah 

se ilama meinstruasi, se irta pola makan yang 

tidak seiimbang. 

Me inurut pe ine iliti, adanya hubungan 

antara pola makan deingan keijadian aneimia 

meinunjukkan bahwa pe imeinuhan keibutuhan 

zat gizi, khususnya zat beisi, pada reisponde in 

masih beilum optimal. Kondisi ini 

keimungkinan dipeingaruhi oleih pola makan 

yang kurang baik, reindahnya konsumsi 

makanan sumbeir zat beisi, ke ibiasaan 

meile iwatkan waktu makan, seirta kurangnya 

keisadaran dalam meingonsumsi tableit tambah 

darah. Seilain itu, keihilangan darah saat 

meinstruasi yang tidak diimbangi deingan 

asupan zat gizi yang cukup dapat 

meimpe irbe isar risiko teirjadinya aneimia. Oleih 

kareina itu, dipeirlukan upaya peinceigahan 

meilalui eidukasi gizi, peine irapan pola makan 

se iimbang, peiningkatan konsumsi makanan 

kaya zat beisi, se irta keipatuhan dalam 

meingonsumsi tableit tambah darah agar angka 

ke ijadian aneimia pada reimaja putri dapat 

meinurun. 

Hubungan status gizi dengan kejadian 

anemia pada remaja putri di MAN 

Bangkalan. 

Beirdasarkan hasil analisis statistik 

meinggunakan uji Speiarman Rank dipeiroleih 

nilai p = 0,027 (p < 0,05). Hasil te irse ibut 

meinunjukkan bahwa teirdapat hubungan yang 

beirmakna antara status gizi deingan keijadian 

aneimia pada reimaja putri di MAN 

Bangkalan, seihingga hipoteisis pe ineilitian 

diteirima. Hasil peine ilitian juga meinunjukkan 

bahwa reimaja putri deingan status gizi kurang 

leibih banyak meingalami aneimia 

dibandingkan reimaja putri deingan status gizi 

normal. 

Status gizi meirupakan keiadaan tubuh 

yang dihasilkan dari keise iimbangan antara 

asupan zat gizi deingan keibutuhan tubuh. 

Me inurut Supariasa (2016), status gizi adalah 

e ikspre isi dari keiadaan keise iimbangan dalam 

be intuk variabeil te irteintu yang diwujudkan 

meilalui indikator antropomeitri. Status gizi 

pada reimaja dapat dinilai meinggunakan 

Inde iks Massa Tubuh meinurut Umur (IMT/U) 

dan dikateigorikan meinjadi gizi kurang, 

normal, gizi leibih, dan obeisitas. Status gizi 

yang baik meinunjukkan bahwa keibutuhan zat 

gizi tubuh teilah teirpeinuhi se icara optimal, 

seidangkan status gizi kurang meinunjukkan 

adanya keikurangan asupan nutrisi yang 

dibutuhkan tubuh. 



 

 

Me inurut Almatsieir (2019), peimbeintukan 

heimoglobin meime irlukan zat gizi yang cukup, 

teirutama proteiin, zat beisi, asam folat, vitamin 

B12, dan vitamin C. Apabila tubuh 

meingalami keikurangan zat gizi teirse ibut, 

maka proseis eiritropoieisis atau peimbeintukan 

se il darah meirah akan teirganggu seihingga 

kadar heimoglobin meinurun dan 

meinye ibabkan aneimia. World He ialth 

Organization (WHO) meinyatakan bahwa 

re imaja putri meirupakan keilompok yang 

re intan me ingalami aneimia kareina meingalami 

meinstruasi se itiap bulan dan masih beirada 

pada masa peirtumbuhan yang meimbutuhkan 

zat gizi leibih tinggi dibandingkan keilompok 

usia lainnya. 

Me inurut pe ine iliti, adanya hubungan 

antara status gizi deingan keijadian aneimia 

meinunjukkan bahwa pe imeinuhan keibutuhan 

gizi beirpe iran peinting dalam meinjaga kadar 

heimoglobin pada reimaja putri. Tingginya 

jumlah reisponde in de ingan status gizi kurus 

meingindikasikan bahwa masih banyak 

re imaja yang beilum meime inuhi keibutuhan 

e ineirgi dan zat gizi hariannya seicara optimal. 

Kondisi ini dapat dipeingaruhi oleih pola 

makan yang tidak teiratur, reindahnya 

konsumsi makanan sumbeir zat be isi dan 

proteiin, keibiasaan meileiwatkan waktu makan, 

se irta kurangnya peingeitahuan teintang gizi 

se iimbang. Akibatnya, tubuh tidak 

meimpe iroleih zat gizi yang cukup untuk 

pe imbeintukan heimoglobin seihingga risiko 

aneimia meiningkat. Oleih kareina itu, 

dipeirlukan upaya peirbaikan status gizi 

meilalui peine irapan pola makan beirgizi 

se iimbang, peiningkatan konsumsi makanan 

sumbe ir zat beisi, e idukasi gizi, seirta 

peimantauan status gizi seicara beirkala agar 

ke ijadian aneimia pada reimaja putri dapat 

diceigah se ijak dini. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

1. leibih dari seiparuh reimaja putri di 

MAN Bangkalan meimiliki pola 

makan yang tidak meimeinuhi 

pe idoman gizi seiimbang. 

2. Hampir seite ingah re imaja putri di 

MAN Bangkalan meimiliki status gizi 

kurus. 

3. Leibih dari seiparuh reimaja putri di 

MAN Bangkalan meingalami aneimia 

seidang. 

4. Teirdapat hubungan yang signifikan 

antara pola makan deingan keijadian 

aneimia pada reimaja putri di MAN 

Bangkalan (p = 0,020). 

5. Teirdapat hubungan yang signifikan 

antara status gizi deingan keijadian 

aneimia pada reimaja putri di MAN 

Bangkalan (p = 0,027). 

Saran 

Saran teoritis 

Hasil pe ineilitian ini diharapkan dapat 

meinjadi tambahan reifeire insi ilmiah 

dalam peinge imbangan ilmu 

ke ipeirawatan, gizi, dan keise ihatan 

masyarakat, khususnya meinge inai 

hubungan pola makan dan status gizi 

de ingan keijadian aneimia pada reimaja 

putri. Pe ineilitian seilanjutnya 

diharapkan dapat meingeimbangkan 

pe ineilitian ini deingan meinambahkan 

variabeil lain yang beirhubungan 

de ingan keijadian aneimia, se ipe irti 

keipatuhan konsumsi tableit tambah 



 

 

darah, pola meinstruasi, aktivitas fisik, 

pe ingeitahuan gizi, dan status sosial 

e ikonomi, seihingga dipeirole ih 

gambaran yang leibih kompreiheinsif 

meinge inai faktor-faktor yang 

meime ingaruhi keijadian aneimia pada 

re imaja putri. 

Saran praktis 

1. Bagi Reimaja Putri 

Re imaja putri diharapkan dapat 

meine irapkan pola makan seisuai 

Pe idoman Gizi Seiimbang deingan 

meingonsumsi makanan yang 

beiragam, meimpeirbanyak konsumsi 

sayuran dan buah, meiningkatkan 

konsumsi makanan sumbe ir zat beisi, 

se irta rutin meingonsumsi table it 

tambah darah seisuai anjuran teinaga 

ke ise ihatan untuk me inceigah 

teirjadinya aneimia. 

2. Bagi MAN Bangkalan 

Pihak seikolah diharapkan 

dapat meiningkatkan eidukasi 

meinge inai gizi seiimbang dan 

pe inceigahan aneimia, meindukung 

pe ilaksanaan program peimbeirian 

tableit tambah darah, seirta be ikeirja 

sama deingan puske ismas dalam 

meilakukan peimantauan status gizi 

dan kadar heimoglobin reimaja putri 

se icara beirkala. 

3. Bagi Peine iliti Seilanjutnya 

Peineiliti seilanjutnya 

diharapkan dapat meilakukan 

pe ineilitian deingan jumlah sampe il 

yang leibih be isar, cakupan wilayah 

yang leibih luas, se irta meinggunakan 

de isain peine ilitian yang leibih kuat. 

Se ilain itu, peine ilitian dapat 

meinambahkan variabeil lain yang 

be irpote insi meime ingaruhi keijadian 

aneimia seihingga hasil peineilitian 

dapat meimbeirikan gambaran yang 

leibih meinye iluruh. 
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